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Semakin banyak
usaha dan waktu
yang diinvestasikan,
semakin besar pula
hasil yang diperoleh.
(QS. Al-Insyirah: 6)
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“... Maka sesungguhnya bersama
kesulitan itu ada kemudahan.”

Aktivita Latih Tant
(QS. Al-Insyirah: 6) i) e than antangan

Ringkas Interaktif Berpikir Seru
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® PETUNJUK ®
PENGGUNAAN LKPD

r. Awali kegiatan dengan membaca basmalah dan
berdoa agar pembelajaran berjalan lancar.

2.Isi identitas diri pada bagiun yang telah
disediakan dengan lengkap dan benar.

3.Bacalah  tujuan  pembelajaran  agar kamu
memahami arah dan target belajar.

4.Klik rtautan (link) QR/YouTube jika belajar
secara digital

5. Pelajari ayat Al-Qur'an dan tafsir singkat yang
disa}ikan Scbagai penguatan makna
pcmbc]ajaram.

6.1kuti kegiatan pembelajaran dalam LKPD
secara berurutan dari awal ]1inggu akhir.

7.Kerjakan setiap soal dan aktivitas dengan teliti,
jujur, dan mandiri.

8.Jika mengalami kesulitan, diskusikan dengan
teman atau tanyakan kepada guru.

9.Kerjakan bagian evaluasi dan refleksi dengan
sungguh-sungguh  sebagai  bentuk  tanggung
jawab belajar

10. Tunjukkan rasa syukur acas ilmu yang Allah

berikan dalam setiap data
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S DIAGRAM PENCAR = 7

Capaian Pembelajaran \
1 |

Di akhir fase F, peserta didik dapat melakukan

proses penyelidikan statistika untuk data bivariac.

Mereka dapat mengidentifikasi dan menjelaskan

asosiasi antara dua variabel kategorikal dan antara

dua  variabel = numerikal.  Mereka  dapat

memperkirakan model linear terbaik (best-fit) pada

data numerikal. Mereka dapat membedakan

hubungan asosiasi dan sebab-akibat."
Tujuan Pembelajaran

Setelah mcngikuti pcmbclajar;-m mcnggunakan LKPD
interaktif terintegrasi Al-Qur'an, peserta didik diharapkan
mampu:
1.Menggumbur diagmm pencar (diugmm scatter) data
bivariat.
2. Menginterpretasikan diagram pencar data bivariat.
3.Mengidentifikasi dan menjelaskan asosiasi antara dua
variabel katcgorikal dan antara dua variabel numerikal.
4.Menentukan persamaan garis regresi linear.
5, Mcngintcrprctasikan persamaan garis regresi linear.
6.Menentukan arah dan bentuk tren data bivariat dari
diagram pencar.
7.Membedakan hubungan yang merupakan korelasi
( (asosiasi  statistik) dengan hubungan sebab-akibat

\ (kausalitas) antara dua variabel ,/

— —\
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Nilai Integrasi Al-Qur’an

QS. At-Taubah: 105
“Dan katakanlah: Bckcrjaiah kamu, maka Allah akan melihat

pcku:rjaanmu“

Refleksi :
Ayat tersebut mengajarkan bahwa usaha akan memberikan hasil.
Dalam pembelajaran matematika, hubungan antara usaha belajar

dan hasil hcla]';n‘ dapat diamarci melalui diagram pencar

Log &)3'9 g.)p.o.u.dl ,_,_9 |..)Lo |9}.|QJ| JQ
@\ \L)9-“° 3399&).\4_”9 u.)ilu.&_s

"Katakanlah (Muhammad), 'Perhatikanlah apa yang ada di langit dan
di bumi.! Tidaklah bermanfaar tanda-tanda (kebesaran Allah) dan
peringatan-peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman." (QS.

Yunus: 101)

Sebagai seorang muslim, kita diperintahkan untuk mengamati dan
mempelajari berbagai fenomena yang terjadi di sekitar kita. Allah
Swt. berfirman dalam QS. Yunus ayat 10I agar manusia
mcmpcrhatikan apa yang ada di ]angit dan di bumi. Dalam
pmnbc]a]uran statistika, perintah tersebut dapat diwujudkan dengan
mengamati data yang disajikan dalam diagram pencar, kemudian
menganalisis pola hubungan antara dua variabel untuk memperoleh
informasi yang bermanfaat. Dengan demikian, peserta didik cidak
lmnya mcngcmbangkan kcmampuan bcrpikir kritis, tetapi juga
mcn}radari bahwa ilmu pcngcmhuan mcrupakan sarana untuk

mcmahami tanda—tzmda 1((‘].)(’531‘2111 A]lﬂh Swrt.
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k$ " Pemantik Rasa Ingin Tahu ﬁ

p YUKAKITAJRIKIRKAN!

Setiap hari kita belajar dan mengerjakan soal ujian. K

Pernahkah kamu merasa, semakin lama belajar,
nilai ujian jadi semakin tinggi?
Tapi... apakah itu selalu terjadi?

Atau ada faktor lain yong juga mempengaruhi
hasil belajar kita?

@ e cammm ®
Perhatikan ilustrasi berikut.

Seorong siswa belajar:
@ 2 jam setiap hari  => nilai ujian:
5 jam setiap hari  => nilai ujian: m

Apakah dua contoh tersebut sudah cukup membuktikan
bahwa semakin lama belajar maka semakin tinggi nilai ujian?
Bagaimana cara membuktikannya secara matematis menggunakan data?

Kita akan mencari jawabanya dengan mengupulkan data, .
a mengamati hubungan antar data, dan menggambarkannya | o«

dalam Diagram Pencar!
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Jam Belajar/han (X)

I R m Il O e m e

~ |2 ;| e W N

Nilai Upian (Y)

75

& &

Korelasi Positif
Makin banyak X, makin besar Y

Korelazi Mooskf
Makin banyak X, makin kecil Y

Tidak Ada Korelasi
X dan Y tidak berhubungan

W

Belum Tahu

Perlu lihat diagramnya dulu!
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1. Perhatikan video berikut ini !

Pengertian Diagram Pencar - Matematika Wajib SMA Kelas X| Kurikulum Merdel

Persentase

Hwn----u---n

2.Materi Powerpoint

i Q)))
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Tiga Pola Hubungan yang Perlu Kamu Ketahui

Tidak Ada Korelasi
Titik menyebar acak




C) Aktivitas 1

N Menggambar diagram pencar (diagram scatter) data bivariat

Lo fguail (o5 02331 i e IS 15531 B15 o3l Gt
QM1 534l 3

"Maha Suci Allah yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri
mereka sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui( QS.

Yasin/36:: 36)

Ayat ini bicara tentang prinsip yang sama tapi dalam skala alam
semesta: Allah menciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan — siang
dengan malam, laki-laki dengan perempuan, tumbuhan jantan dengan
betina, bahkan hal-hal yang belum kita ketahui pun berpasangan. Ini
disebut sebagai salah satu bentuk keteraturan ciptaan Allah.
jadi ketika kamu mc‘nggambar diagram pencar, kalian sebenarn_ya sedang
mempraktikkan konsep "berpasangan” itu secara matematis: data bivariat =
data yang selalu hadir berpasang-pasangan (x, y). Analoginya seperti
sepasang sepatu — kiri dan kanan harus dilihat bersamaan untuk tahu

apakah ukurannya pas.

Dalam Islam, menuntut ilmu merupakan amalan yang dianjurkan.
Menjelang ujian matematika, setiap peserta didik memiliki kebiasaan
belajar yang berbeda-beda. Seorang guru kemudian mencatat jumlah jam
belajar per minggu dan nilai ujian matematika dari 10 peserta didik untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara keduanya. Data hasil

pengamatan tersebut disajil{an pada tabel berikut.

Peserta Didik Jam Belajar (jam/minggn)
A 2 53
B 3 60
C 4 68
D 5 70
E 5 75
F 6 8
G 7 2
H 8 85
I : 90
J 10 95
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Lembar Kerja: Gambarlah Diagram Pencar
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3 4 5 6 7
Jam Belajar per Minggu (jam)
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Saat ini media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari
peserta didik. Sebagian peserta didik menghabiskan wakeu yang cukup lama
untuk mengakses media sosial, sementara yang lain menggunakannya dalam
waktu yang lebih singkat. Seorang guru ingin mengetahui apakah lama waktu
yang dihabiskan untuk mengakses media sosial setiap hari memiliki
hubungan dengan nilai ujian matematika peserta didik. Hasil pengamatan

tersebut disajikan dalam bentuk diagram pencar berikut.

Diagram Pencar: Media sosial vs Nilai Ujian
L ]

Nilai Ujian

4 6
JamMedia sosial per Hari (jam)
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“...dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu."QS. Al-Jinn/72:28

Sitac Allah yang disebut dalam ayat ini adalah Maha Menghitul’lg —
tidak ada satu pun hal, sekecil apa pun, yang luput dari pcngetahuan-Nya.
Semuanya dihitung satu per satu, bukan digeneralisir secara kasar.

Ini persis dengan apa yang kalian lakukan saat mencari asosiasi antara
dua variabel — misalnya mengecek apakah kebiasaan membaca
berhubungan dengan kelulusan tes literasi. Kalian tidak boleh langsung
menyimpulkan "pasti ada hubungannya" hanya dari kesan sekilas. Kalian
harus menghitung proporsinya satu per satu, membandingkan angkanya,
baru menarik kesimpulan.

Sikap "menghitung satu per satu” ini mengajarkan kejujuran ilmiah: jangan
malas menghitung, karena l{esimpulan yang baik lahir dari data yang

diperiksa dengan teliti, bukan dari perasaan atau prasangka.

A. Asosiasi Dua Variabel Kategorikal

Membaca merupakan salah satu kebiasaan yang dapat membantu peserta
didik meningkatkan kemampuan literasi. Seorang guru ingin mengetahui
apakah terdapat hubungan antara kebiasaan membaca dan status kelulusan
tes literasi peserta didik. Untuk itu, guru melakukan survei terhadap 100

peserta didik. Hasil survei tersebut disajikan pada tabel kontingensi berikut.

K b' L | T
SEREE u_ = gs Tidak Lulus
Membaca Literasi
Suka Membaca 42 8 i
Tidak Suka
Membaca 1 * ”
Jumlah 57 = 1
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t Hitung]ah proporsi peserta didik yang lulus tes literasi di antara

mereka yang suka membaca, dan di antara yang tidak suka membaca

o
-

2. Berdasarkan perbandingan pI'O‘pOI'Si [EI’SCbllt, apaka_h terdapat

asosiasi antara kebiasaan membaca dan kelulusan tes licerasi? Jelaskan.

:f E
I 1
1 1
1 1
I 1
1 1
1 1
I 1
1 1
' :
" y

H _ _ . o w7 : = = b

- B. Asosiasi Dua Variabel Numerikal 4

Gunakan kembali diagram pencar pada Aktivitas 2 (jam Media sosial

vs nilai ujian) untuk menjawab pertanyaan berikut.

Apakah terdapat asosiasi antara jam Media sosial dan nilai ujian?

Termasuk asosiasi positif acau negacif?

e
-
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Seor:mg guru ingin mcngetahui hubungan antara lama waktu bc]:tjar

dan nilai ujian matematika peserta didiknya. Guru mencatat jumlah jam

bclzl.j:-n‘ dan nilai ujian dari tujuh peserta didik schagai dasar untuk

menentukan  model

regresi

linear yang dapat digunal{an dalam

memperkimkan nilai ujian berdasarkan lama waktu bc]a]'ar. Data hasil

pengamatan disajikan pada tabel berikut.

X (jam)

VAGLLED)

2

55
60

68
72
78
82

00| N o0 bR W

88

Lengkapilah tabel bantu perhitungan berikut, kemudian tentukan

persamaan garis regresi line;u“ﬁ = a + bz.

X y x* Xy
2 55
3 60
4 68
5 72
6 78
7 82
8 88
= = = =
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Setelah melengkapi tabel bantu perhitungan, gunakan hasil yang

telah diperoleh untuk menentukan nilai koefisien regresi b dan
konstanta a menggunakan rumus yang tersedia. Selanjutnya, susun
persamaan garis regresi linear yang menunjukkan hubungan ancara lama

wakrtu belajar dan nilai ujian matematika.

Gunakan rumus berikur untuk menentukan koefisien b dan a:
b=(nXxy-2x2y)/(nZx’-(2x)*)
a=y-bx

I.Hitung]ah nilai koefisien regresi (b).

T -

-
g s e i B

- o o e
e e e S e et et e

3.Susunlah persamaan garis regresi linear berdasarkan nilai a

danb yang telah dipero]eh. Persamaan garis regresi linear: y"‘

ot e o
T e i o i o A

b}
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